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ABSTRAK 
 

Shella Ayu Safitri, “Peran Lembaga Bimbingan Belajar Menara Ilmu dalam 
Menerapkan Perkembangan Calistung Usia 5-6 Tahun”. Skripsi. Yogyakarta: 
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

  Penelitian ini dilatarbelakangi dengan maraknya pembelajaran calistung 
pada anak usia dini. Anak usia dini umur 5-6 tahun baru diperkenalkan membaca, 
menulis, dan berhitung. Pengenalan tersebut juga tidak memaksakan anak untuk 
harus bisa membaca, menulis, dan berhitung. Namun, kenyataan di lapangan tidak 
demikian. Maraknya pembelajaran calistung sendiri juga terjadi karena adanya tes 
masuk SD yang berisikan calistung serta pelajaran di SD yang sudah dalam tahap 
menalar. Orang tua memilih untuk mendaftarkan anak-anaknya ke tempat 
bimbingan belajar atau les yang memiliki program belajar calistung. Salah satu 
lembaga bimbingan belajar yang memiliki program calistung ialah lembaga 
bimbingan belajar Menara Ilmu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
peran lembaga bimbingan belajar Menara Ilmu ketika mengajar calistung pada 
anak usia 5-6 tahun, serta mengetahui apa saja faktor penghambat dan faktor 
pendukung ketika mengajar calistung pada anak usia 5-6 tahun. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sumber data 
penelitian ini ialah kepala lembaga bimbingan belajar Menara Ilmu dan para 
pengajar calistung usia 5-6 tahun. Peneliti menggali informasi atau data dengan 
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
peneliti ialah reduksi data, data display, dan kesimpulan atau verifikasi.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini ialah lembaga bimbingan belajar Menara 
Ilmu memiliki peran sebagai pelengkap untuk melengkapi kekurangan yang ada di 
TK. Lembaga bimbingan belajar Menara Ilmu mengajarkan calistung pada anak 
usia 5-6 tahun tidak semata-mata mengajarkan layaknya anak SD, tetapi lembaga 
ini mengajarkan calistung dengan metode bermain, bernyanyi, berdiskusi, 
bercerita, dan juga pemberian soal. Faktor penghambat selama mengajar calistung 
pada anak usia 5-6 tahun adalah suasana hati anak / mood, waktu, cuaca, dan 
lingkungan. Faktor pendukungnya adalah orang tua, media pembelajaran, dan 
suasana hati anak / mood. Dampaknya ialah anak mampu membaca dua suku kata 
–a dan -i tanpa mengeja, menulisnya tidak besar-besar, dan mengenal 
penjumlahan serta pengurangan dengan hasil belasan. 

 

Kata Kunci: Calistung, Anak usia 5-6 tahun, Lembaga bimbingan belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses komunikasi yang melibatkan perubahan 

informasi, nilai, dan kemampuan baik di dalam maupun di luar sekolah, 

masyarakat, dan keluarga. Belajar terjadi sepanjang hayat (long term 

learning) dan diturunkan dari generasi ke generasi.2 Pendidikan memiliki 

andil dalam pengembangan potensi setiap orang. Pendidikan anak usia dini 

(PAUD) adalah bentuk pendidikan dasar.3  

Pendidikan untuk anak usia dini terdiri dari tiga macam, yaitu 

pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal terdiri dari 

Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain 

sederajat. Pendidikan nonformal terdiri dari Kelompok Bermain (KB), 

Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain sederajat/SPS. Pendidikan 

informal meliputi pendidikan keluarga atau pendidikan yang 

diselenggarakan oleh lingkungan.4 

Menurut Santrock, Taman Kanak-Kanak (TK) pada dasarnya 

berpusat pada anak dan beroperasi pada prinsip utama bahwa setiap anak 

berkembang dengan cara yang unik, anak-anak paling baik belajar melalui 

                                                           
2 Muhammad Hasan, dkk. 2021.  Landasan Pendidikan. Klaten: Tahta Media 

Grup, hlm. 3 
3 Nina Rahayu, Pembelajaran Calistung bagi Anak Usia Dini. Jurnal Atfaluna, 

(Online), 1 (2): 58, (journal.iainlangsa.ac.id/atfaluna), diakses 13 April 2022 
4 Ibid 
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interaksi langsung dengan orang dan benda. Permainan adalah cara terbaik 

untuk mempromosikan perkembangan anak secara keseluruhan.5 

Mengacu pada standar nasional pendidikan anak usia dini, ada 6 

aspek yang perlu ditumbuhkembangkan dalam diri anak, yaitu aspek nilai 

agama dan moral, aspek fisik-motorik, aspek kognitif, aspek sosial-

emosional, aspek bahasa, dan aspek seni. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini mengatakan bahwa 

pengelolaan dan penyelenggaraan PAUD di seluruh wilayah hukum 

Negara Kesatuan Republik Indonesia telah memiliki suatu kriteria. Kriteria 

yang dimaksudkan ialah kriteria yang mengacu pada Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA). Adanya STPPA 

sebagai acuan akan memberikan standar untuk tahapan perkembangan dan 

pertumbuhan pada anak secara umumnya.6 

Perkembangan anak  usia 5-6 tahun seringkali dikaitkan dengan 

kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan berhitung. Ini terjadi 

karena adanya tes calistung pada anak ketika hendak masuk ke SD. Seperti 

yang dipaparkan oleh Nur Asiah, beberapa SD/MI menerapkan adanya 

ujian masuk dengan calistung sebagai syarat penerimaan siswa baru 

dengan standar yang dibuat oleh masing-masing SD/MI.7  

                                                           
5 J. W. Santrock. 2009. Masa Perkembangan Anak (Ria Oktaviani, Ed). 

Terjemahan Verawaty Pakpahan dan Wahyu Anugraheni. 2011. Jakarta: Salemba 
Humanika, hlm. 70 

6 Sigit Purnama, dkk. 2020.  Desain Interior dan Eksterior Pendidikan Anak 
Usia Dini. Yogyakarta: Pustaka Egaliter, hlm. 14 

7 Nur Asiah. 2018. Pembelajaran Calistung Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Ujian Masuk Calistung Sekolah Dasar di Bandar Lampung. Jurnal Terampil, (Online), 5 
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Undang-undang Nomor 137 Tahun 2014 menjelaskan bahwa 

perkembangan anak usia 5-6 tahun baru sekadar mengenal atau 

mengetahui tentang simbol huruf dan mengetahui cara menulis nama 

sendiri serta membaca nama sendiri.8 Hal itu bertujuan agar anak bisa 

memberi  nama sendiri pada lembar soal yang diberikan anak ketika SD 

kelak. Anak belum dituntut untuk bisa dan menguasai membaca dan 

menulis secara kompleks selayaknya anak SD. Anak juga baru dikenalkan 

bilangan 1-10, tidak lebih. Namun, realita pembelajaran di SD lebih 

kompleks dan menuntut anak untuk bisa membaca, menulis, dan berhitung 

serta memahami isi dari soal-soal setiap pelajaran. Hal ini membuat 

beberapa TK tidak mengajarkan calistung di sekolah.9 

Penelitian mengenai perkembangan calistung anak usia 5-6 tahun 

dilaksanakan di Lembaga Menara Ilmu dimana lembaga tersebut memiliki 

program calistung untuk anak usia 5-6 tahun yang dapat membantu para 

orang tua yang ingin anaknya segera bisa membaca sebelum masuk SD. 

Alasan peneliti memilih penelitian di Lembaga Menara Ilmu dikarenakan 

lembaga tersebut merupaan lembaga nonformal yang terletak di daerah 

Monggang, Piyungan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

menerapkan pembelajaran calistung dengan pendekatan fun learning atau 

pembelajaran yang menyenangkan. Lembaga bimbingan belajar Menara 

Ilmu menerima anak yang di TK-nya tidak diajarkan calistung secara 

                                                                                                                                                               
(1): 22, (http://103.88.229.8/index.php/terampil/article/view/2746), diakses 13 April 
2022.  

8 Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 
9Amin Nasir. 2018. Polemik Calistung Anak Usia Dini (Telaah Konsep 

Development Approriate Practice). Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, 
(Online), 6 (2): 328, (journal.iainkudus.ac.id), diakses 10 Juli 2022 
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intens untuk persiapan masuk SD. Lembaga Menara Ilmu menawarkan 

tiga kelas, yaitu kelas klasikal (kelompok) yang berisikan 4-7 anak, kelas 

privat anak datang ke lokasi bimbingan belajar, dan kelas privat pengajar 

datang ke rumah peserta didik atau biasa disebut dengan home visit.10 

Berdasarkan uraian latar belakang yang peneliti paparkan di atas, 

maka peneliti melakukan penelitian dalam skripsi ini dengan judul 

“PERAN LEMBAGA BIMBINGAN BELAJAR MENARA ILMU 

DALAM MENERAPKAN PERKEMBANGAN CALISTUNG USIA 

5-6 TAHUN”. 

B. Rumusan Masalah  

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana peran lembaga bimbingan belajar Menara Ilmu dalam 

menerapkan perkembangan calistung pada anak usia 5-6 tahun? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung lembaga bimbingan belajar 

Menara Ilmu dalam mengajarkan calistung pada anak usia 5-6 tahun? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dimaksud untuk menjawab dan mengungkapkan 

permasalahan yang penulis teliti, yaitu: 

1. Untuk mengetahui peran lembaga bimbingan belajar Menara Ilmu 

dalam mengembangkan calistung pada anak usia 5-6 tahun. 

                                                           
10 Observasi pada tanggal 17 Juni 2022 di Lembaga Bimbingan Belajar Menara 

Ilmu  
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2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung lembaga 

bimbingan belajar Menara Ilmu dalam mengajarkan calistung pada anak 

usia 5-6 tahun. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Segi Teoritis 

Memberikan tambahan pengetahuan pada disiplin ilmu Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, khususnya mengenai peran lembaga bimbingan 

belajar dalam mengembangkan calistung anak usia 5-6 tahun.  

2. Segi Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

terkait dengan peran lembaga bimbingan belajar, baik bagi peneliti 

maupun pembaca. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat membantu para orang tua atau 

pendidik dalam mengembangkan kemampuan calistung anak usia 

dini yang sesuai dengan karakter anak. 

c.  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

refleksi para pendidik yang ada di lembaga Menara Ilmu
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Peran Lembaga 

Bimbingan Belajar Menara Ilmu dalam Menerapkan Perkembangan 

Calistung Usia 5-6 Tahun” peneliti menyimpulkan: 

1. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, lembaga bimbingan 

belajar Menara Ilmu memiliki peran sebagai pelengkap untuk 

melengkapi kekurangan materi calistung yang ada di TK bagi anak 

usia dini 5-6 tahun yang hendak mendalami calistung sebagai salah 

satu cara agar dapat melanjutkan ke jenjang selanjutnya, yaitu SD. 

Lembaga bimbingan belajar Menara Ilmu mengajarkan calistung pada 

anak usia 5-6 tahun tidak hanya semata-mata belajar seperti anak 

sekolah, tetapi juga dengan berbagai metode yang sesuai dengan dunia 

anak, yaitu dengan metode bermain, berdiskusi, bercerita, bernyanyi, 

dan pemberian soal. Untuk pemberian soal pun disesuaikan dengan 

kemampuan anak dan lembaga bimbingan belajar Menara Ilmu tidak 

menuntut anak untuk bisa calistung secara instan, namun lebih kepada 

menumbuhkan rasa gemar belajar dan juga melatih fokus anak agar 

mampu membaca, menulis, dan berhitung dengan baik.  

2. Lembaga bimbingan belajar Menara Ilmu juga memiliki kendala / 

faktor penghambat ketika mengajar calistung pada anak usia 5-6 

tahun, yaitu (1) suasana hati anak / mood, (2) waktu, (3) cuaca, dan (4) 
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lingkungan. Lalu, faktor pendukungnya ialah (1) orang tua, (2) media 

pembelajaran, dan (3) suasana hati anak / mood.  

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat diberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Akan lebih baik jika lembaga bimbingan belajar mengadakan 

pertemuan tatap muka secara rutin dengan wali murid guna 

membicarakan perkembangan calistung anak agar orang tua memiliki 

andil juga dalam perkembangan calistung anak. 

2. Sebaiknya orang tua, pengajar, dan kepala bimbel mempererat 

kembali komunikasi agar proses pembelajaran dapat terjalin lebih 

baik.
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